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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Ketombe ditinjau dari aspek kosmetik merupakan salah satu 

persoalan yang berarti. Salah satu penyebab ketombe ialah infeksi fungi 

Pityrosporum ovale. Antifungi seperti zinc pyrithione 1% banyak digunakan 

masyarakat sebagai anti ketombe, namun ditemukan banyak juga yang 

menggunakan perasan jeruk purut untuk mengatasi masalah ketombe. 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas perasan jeruk purut 

(Citrus hystrix Dc) dengan zinc pyrithione 1% secara in vitro terhadap 

pertumbuhan P.ovale pada penderita berketombe 

Metode: Jenis penelitian ini menggunakan eksperimental laboratories. Sampel 

penelitian adalah biakan (+) P. ovale pada penderita berketombe kemudian 

diencerkan sesuai dengan standar McFarland 0,5 dan sebanyak 0,1 cc diambil 

untuk ditanamkan pada SDA + perasan jeruk purut dan SDA + zinc pyrithione 

1% dan diinkubasi selama 2-5 hari pada suhu 370C lalu diamati pertumbuhan P. 

ovale. Data dianalisis menggunakan chi-square atau fisher exact test dengan 

derajat kemaknaan p < 0, 05 

Hasil: Pada 30 media SDA dengan perasan jeruk purut, ada 6 P.ovale positif dan 

24 negatif. Pada 30 media SDA dengan zinc pyrithione 1%, hanya 1 P. ovale 

positif dan 29 negatif. Dipakai uji  dengan nilai p= 0,103 

Simpulan: Secara in vitro, perasan jeruk purut (citrus hystrix Dc) memiliki 

efektivitas sebanding dengan zinc pyrithione 1% dalam menghambat 

pertumbuhan P. ovale pada penderita berketombe 

Kata Kunci: Ketombe, Pityrosporum ovale, perasan jeruk purut (citrus hystrix 

Dc), zinc pyrithione 1%. 
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ABSTRACT 

Background: Dandruff is a more significant issue cosmetically than medically. 

One of dandruff causes is a fungal infection named Pityrosporum ovale. Zinc 

pyrithione 1% is widely used by people as antifungal to against dandruff, 

besides there were a lot of findings said that lime juice extract can solve 

dandruff problem. This study was aimed to compare the affectivity of lime juice 

extract (Citrus hystrix Dc) with zinc pyrithione 1% in vitro towards the growth of 

P.ovale in dandruff patients. 

Methods: This study was an experimental laboratory study. Samples of this 

study were positive P. ovale cultures in dandruff patients. The cultures were 

diluted according to the Mc Farland 0,5 standard, after that 0,1 cc was taken to 

be planted in SDA+ lime juice extract and SDA + zinc pyrithione 1% and were 

incubated for 2-5 days in 370C and then the growth of P. ovale was be observed. 

Data were analyzed using chi square or fisher exact test p<0,05 was considered 

significantt. 

Results: In 30 SDA medium with lime juice extract, 6 were positive for P. ovale 

growth and 24 were negative. In 30 medium with zinc pyrithione 1%, 1 was 

positive for P. ovale growth and 29 were negative. So was used with p=0,103 

Conclusion: In vitro, lime juice extract (citrus hystrix Dc) had not been so 

different affectivity with zinc pyrithione 1% in inhibiting the growth of P. ovale 

in dandruff patients. 

Keywords: Dandruff, Pityrosporum ovale, lime juice extract (Citrus hystrix Dc), 

zinc pyrithione 1% 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar belakang 

Ketombe merupakan istilah umum yang dalam bahasa kedokteran 

lazimnya disebut dandruff / pitriasis simpleks. Ketombe ditandai dengan adanya 

pengelupasan berlebihan serpihan kulit mati dari kulit kepala yang  umumnya 

disertai rasa gatal yang tidak menimbulkan kemerahan pada kulit kepala. 

Meskipun disebabkan oleh pertumbuhan jamur dari kulit mati, dalam kasus yang 

lebih parah banyak organisme ragi/jamur seperti ini menyebabkan keadaan yang 

lebih buruk.2  

Penduduk Indonesia banyak yang berketombe disebabkan karena di 

Indonesia beriklim tropis, bersuhu tinggi, dan memiliki kelembapan udara yang 

tinggi.
 

Prevalensi populasi masyarakat Indonesia yang menderita ketombe 

menurut data dari International Date Base, US Sensus Bureau tahun 2004 adalah 

43.833.262 dari 238.452.952 jiwa dan menempati urutan ke empat setelah Cina, 

India, dan US. Ketombe merupakan bentuk ringan dari dermatitis seboroik yang 

dijumpai sekitar 15-20% dari angka populasi. Dimana dapat terjadi pada semua 

ras, seks, dan usia. 

 

1 



 
 

2 
 

Seseorang yang terkena ketombe biasanya memiliki rasa percaya 

diri yang tidak nyaman pada dirinya sendiri terutama saat berpenampilan. 

Ketombe lebih sering terkena pada pria dibanding pada wanita dengan 

puncak insiden pada umur 20 tahun dan menjadi lebih berkurang pada usia 

50 tahun.1-3 

Ketombe memiliki beberapa penyebab antaralain adalah 

hiperproliferasi sel epidermis dan peningkatan jumlah Pityrosporum ovale, 

akan tetapi sampai saat ini belum ada kesepakatan mengenai faktor mana 

yang menjadi penyebab primer. Kepustakaan Shuster tahun 1984 

menyimpulkan bahwa P. ovale tidak diragukan lagi menjadi penyebab 

primer ketombe karena memenuhi postulat koch, yaitu pertumbuhan 

berlebihan dari P. ovale ditemukan pada ketombe, pengobatan dengan 

berbagai agen yang hanya mempunyai efek anti jamur, serta reinfeksi 

dengan P.ovale menyebabkan rekurensi.4-6 

Penderita berketombe pada umumnya mencari pengobatan sendiri 

terutama dengan membeli shampo antiketombe, namun kenyataannya 

obat-obat anti ketombe hanya mampu mengontrol ketombe tetapi tidak 

dapat menyembuhkannya. Zinc pyrithione diindikasikan untuk perawatan 

kulit kepala dari ketombe dan seborrhea yang memiliki spektrum luas dan 

sangat efektif dalam menghambat pertumbuhan P. ovale. Hal inilah yang 

menjadi alasan dalam penelitian untuk membandingkan efektivitas zinc 

pyrithione dengan pembanding yang berbahan tradisional atau alami yang 

dapat dijadikan alternatif pengobatan masalah ketombe. 
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Selain pengobatan secara medis, perasan jeruk purut juga 

digunakan untuk mengatasi ketombe pada kalangan masyarakat umum. 

Hasil analisa diketahui bahwa jeruk purut mengandung Senyawa aktif 

yaitu flavonoid, glikosida, kumarin, bergamottin, oxypeucedain, steroid 

triterpenoid dan minyak atsiri yang diperkirakan memiliki efek 

antioksidan, stimultan, antiinflamasi, astrigen, dan antifungi 10 

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengetahui efektivitas air 

perasan jeruk purut dalam menghambat pertumbuhan P.ovale 

dibandingkan dengan zinc pyrithione 1% pada penderita berketombe.  

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut:  

Apakah perasan jeruk purut (Citrus hystrix Dc) memiliki 

efektivitas yang sama dengan zinc pyrithione 1% dalam menghambat 

pertumbuhan P. ovale pada penderita berketombe? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1   Tujuan umum 

Mengetahui efektivitas perasan jeruk purut (Citrus hystrix Dc) 

dibandingkan dengan zinc pyrithione 1% dalam menghambat pertumbuhan 

P. ovale pada penderita berketombe 
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1.3.2  Tujuan khusus  

 

a. Mengetahui efektivitas perasan jeruk purut (Citrus hystrix Dc) 

terhadap pertumbuhan P. ovale pada penderita berketombe 

b. Mengetahui efektivitas zinc pyrithione 1% terhadap pertumbuhan 

P. ovale pada penderita berketombe 

c. Mengetahui perbedaan efektivitas antara perasan jeruk purut 

(Citrus hystrix Dc) dengan zinc pyrithione 1 % dalam menghambat 

pertumbuhan P. ovale pada penderita berketombe. 

 

1.4   Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat:  

a. Memberikan informasi kepada masyarakat umum mengenai 

efektivitas perasan jeruk purut dalam menghambat prtumbuhan P. 

ovale yang merupakan penyebab ketombe sehingga dapat dipakai 

menjadi salah satu alternatif terapi ketombe yang efektif 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi untuk 

ilmu pengetahuan, pelayanan kesehatan dan penelitian – penelitian 

selanjutnya tentang pengobatan infeksi jamur, khususnya ketombe. 

 

1.5 Orisinalitas 

 

Berbagai penelitian mengenai perasan jeruk purut (Citrus hystrix 

Dc) dan P. ovale telah dilakukan banyak peneliti dari lingkup nasional. 
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Namun penelitian mengenai uji banding perasan jeruk purut dengan zinc 

pyrithione 1% terhadap pertumbuhan P. ovale pada penderita berketombe 

belum pernah diteliti sebelumnya.  

Adapun penelitian lain sebelumnya yang menyerupai penelitian ini adalah: 

Tabel 1. Orisinalitas 

Peneliti (tahun) Judul Variabel Hasil 

Agustina Nurul 

Hidayah (2010) 

Efektivitas air 

perasan jeruk 

lemon(Citrus 

Limon Burm) 25% 

dibandingkan 

ketokonazol 2% 

terhadap 

pertumbuhan 

Malassezia sp. 

pada ketombe 

Air perasan jeruk 

lemon 

Ketokonazol 2% 

Pertumbuhan 

Malassezia sp 

Terdapat 

perbedaan yang 

bermakna antara 

efektivitas air 

perasan jeruk 

lemon dengan 

ketokonazol 2% 

dalam 

menghambat 

pertumbuhan 

Malassezia sp. 

pada ketombe 

Nanda Daniswara 

(2008) 

Perbandingan 

efektivitas air 

perasan buah 

nanas, zinc 

pyrithione 1% dan  

ketokonazol 1% 

secara Invitro 

terhadap 

pertumbuhan 

P.ovale pada 

ketombe 

Air perasan buah 

nanas 

 Zinc pyrithione1%  

Ketokonazol 1% 

Pertumbuhan 

P.ovale 

Terdapat 

perbedaan yang 

bermakna antara 

efektivitas air 

perasan buah nanas 

, zinc pyrithione 

1% dan 

ketokonazol 1% 

dalam 

menghambat 

pertumbuhan 

P.ovale pada 

ketombe 
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Penelitian ini menyerupai:  

1. Agustian Nurul Hidayah (2010), dengan judul Efektivitas Air Perasan 

Jeruk Lemon( Citrus Limon Burm Merr) 25%,Dibandingkan 

Ketokonazol 2%  Terhadap Pertumbuhan Malassezia sp. Pada Ketombe  

Waktu penelitian : Maret sampai Juli 2010 

Tempat penelitian : Penelitian dilaksanakan di Laboratorium 

Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro RSUP Dr. 

Kariadi Semarang. 

 Adapun perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah: 

a. Dalam penelitian sebelumnya tanaman herbal yang digunakan adalah 

perasan jeruk lemon sedangkan, pada penelitian ini menggunakan perasan  

jeruk purut 

b. Bahan yang digunakan sebagai uji banding efektivitas pertumbuhan 

P.ovale dalam penelitian ini adalah zinc pyrithione 1% sedangkan 

sebelumnya menggunakan ketokonazol 1%.  

 

2. Nanda Daniswara, dengan judul Perbandingan Efektivitas Air Perasan 

Buah Nanas (Ananas comosus (L.) Merr) 100%, Zinc Pyrithione 1% dan 

Ketokonazol 1% Secara Invitro Terhadap Pertumbuhan P. ovale.  

Waktu penelitian  : Maret sampai Juli 2008 
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Tempat penelitian  : Penelitian dilaksanakan di Laboratorium 

Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro RSUP Dr. 

Kariadi Semarang. 

 Adapun perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah: 

a. Dalam penelitian sebelumnya tanaman herbal yang digunakan adalah buah 

nanas sedangkan pada penelitian ini menggunakan perasan jeruk purut  

b. Bahan yang digunakan sebagai uji banding efektivitas pertumbuhan P. 

ovale dalam penelitian ini adalah zinc pyrithione 1% sedangkan 

sebelumnya menggunakan ketokonazol 1% dan zinc pyrithione 1% 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengaruh Pityrosporum ovale Dalam Menyebabkan Ketombe 

2.1.1 Mikroflora Pityrosporum ovale  

Ketombe (juga disebut sindap dan kelemumur, dengan nama ilmiah 

Pityriasis capitis) yaitu pengelupasan kulit mati berlebihan di kulit kepala. Sel-

sel kulit yang mati dan terkelupas merupakan kejadian alami yang normal.1,2,4 

Namun jika terjadi pengelupasan secara berlebihan dapat mengganggu dan 

seringkali berakibat kronis sampai terjadi kemerahan dan iritasi di kulit kepala. 

Diyakini bahwa mikroorganisme yang berperan penting dalam menyebabkan 

ketombe adalah jamur Pityrosporum.9,11 P.ovale adalah yeast atau jamur bersel 

tunggal yang merupakan anggota genus Malassezia sp. dan termasuk family 

Cryptococcaceae. P. ovale termasuk penyebab mikosis superfisialis yang 

mengenai stratum korneum pada lapisan epidermis.12 Ciri – ciri Jamur ini adalah 

berbentuk oval – bulat/ seperti botol, gram positif, berukuran 1-2 x 2-4 μ, 

berdinding ganda dan memperbanyak diri dengan blastospora, serta merupakan 

flora normal kulit kepala.13 

 

2.1.2 Kejadian ketombe 

Ketombe sering ditemukan saat usia dewasa muda, tetapi pada anak 

relatif jarang dan berderajat ringan. Puncak insiden kasus ketombe meningkat 

pada usia 20 tahun dan relatif berkurang pada usia 50 tahun. Keadaan ini lebih 
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sering ditemui pada pria dibandingkan pada wanita. Sekitar 50% populasi di 

dunia pernah menderita penyakit ini dengan derajat keparahan yang berbeda.  

Gambaran klinik ketombe berupa sisik – sisik halus atau serbuk kering, 

berwarna putih abu – abu yang mengumpul pada beberapa lokasi permukaan 

kulit kepala atau menyeluruh. Penderita biasanya mengeluh rasa gatal pada kulit 

kepala terutama bila udara panas dan berkeringat dan disertai kerontokan 

rambut. Apabila skuama yang terlepas dari kulit kepala jatuh ke pakaian atau 

bahu penderita maka akan menimbulkan gangguan estetika yang tidak 

menyenangkan. Jika keadaan terus berlanjut dapat timbul kebotakan setempat 

atau merata.3,14 

 

2.1.3 Berbagai faktor lain (host dan environment) yang menyebabkan 

kejadian ketombe 

 

Sampai saat ini masih belum ada kesepakatan mengenai teori yang pasti 

tentang etiopatogenesis dari ketombe. Dari beberapa spesies jamur, yang 

termasuk genus Malassezia, baru P. ovale yang telah dilaporkan mempunyai 

peranan sebagai agen penyebab ketombe.5 Ada beberapa faktor yang dianggap 

mempunyai peran  penting dalam hal ini, antara lain: 

1. Hiperproliferasi sel epidermis 

Ketombe dapat dilihat sebagai gangguan hiperproliferasi dari sel epidermis 

kulit kepala yang menyebabkan peningkatan produksi sel tanduk yang 

mengalami deskuamasi. Penggunaan kortikosteroid topical yang 

memberikan efek baik secara temporer merupakan salah satu alasan 

dikemukakannya teori bahwa ketombe semata-mata merupakan 
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hiperproliferasi selular, namun pendapatan ini dinyatakan perlu dikaji 

kembali dengan penemuan bahwa ketombe membaik dengan obat antijamur 

kuat.1,9 

2. Genetik 

Dikatakan bahwa faktor genetik memiliki peran penting dalam pathogenesis 

ketombe, karena bila P. ovale terdapat sendirian tanpa faktor predisposisi 

genetik tidak mungkin menginduksi ketombe.1,4,15 -17 

3. Produksi sebum 

Produksi sebum oleh kelenjar sebasea merupakan faktor  penting bagi 

pertumbuhan P. ovale yang besifat lipofilik atau lipid-dependent. Sekresi 

sebum akan mulai menurun meskipun ukuran kelenjar sebasea bertambah. 

Pada laki – laki sekresi ini akan menurun perlahan sesuai dengan 

bertambahnya usia, sedangkan pada perempuan sangat menurun setelah usia 

50 tahun. Hal ini disebabkan karena kelenjar sebasea dirangsang oleh 

androgen yang berasal dari testis, ovarium dan kelenjar adrenal. Kelenjar ini 

berkembang pada permulaan masa pubertas. Sebelum dihasilkan oleh 

kelenjar sebasea bagi mikroorganisme flora normal kulit yang salah satunya 

adalah P. ovale.18 

4. Iritasi mekanis dan kimia 

Faktor fisik seperti pH, tanspor CO2 dan kandungan air mempengaruhi 

kejadian ketombe dimana suhu dan kelembaban rendah akan memperburuk 

ketombe, tetapi peningkatan suhu dan kelembaban pun meningkatkan risiko 

terjadinya ketombe.1 
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5. Stress 

Stress emosional dapat meningkatkan kadar asam lemak bebas yang 

merupakan salah satu dari sernyawa yang akan membentuk sebum.4,19 

6. Nutrisi 

Defisiensi Biotin, abnormalitas metabolisme asam lemak bebas juga 

diduga sebagai mekanisme penyebab ketombe. Selain itu defisiensi 

riboflavin atau piridoksin juga dikaitkan dengan ketombe. 9 

7. Diet lemak  

Lemak memang diperlukan oleh tubuh, tetapi bila dikonsumsi secara 

berlebihan, lemak tersebut dapat mencapai kelenjar sebasea dan akhirnya 

menjadi bahan pembentuk sebum yang akan membuat kulit kepala 

berminyak.4,7,19 

 

 

 

2.1.4 Penatalaksanaan 

 

Penatalaksanaan ketombe ditunjukan untuk menurunkan populasi P. 

ovale, mengurangi atau menghilangkan gejala inflamasi, membersihkan 

skuama dan krusta, mencegah rekurensi, dan meningkatkan sistem imun.15 

Obat-obatan yang biasanya dipakai untuk pengobatan secara topikal antara 

lain selenium sulfide, asam salisilat, sulfur, ter, kortikosteroid, dan 

ketokonazol. Perawatan juga harus diterapkan pada kulit kepala berketombe 

dan rambut. Perawatan ini berfungsi menunjang upaya pengobatan untuk 

menekan keluhan subyektif dan obyektif seminimal mungkin yaitu dengan 
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cara mencegah pembentukan ketombe, serta memenuhi dan 

mempertahankan fungsi kosmetik rambut. 3,16   

 

2.2 Pengaruh Zinc Pyrithione 1% Sebagai Anti Ketombe 

 2.3.1 Kimia  

 Zinc pyrithione adalah senyawa yang digunakan sebagai anti bakteri dan 

anti jamur khusus untuk yeast cell.20 Zinc pyrithione adalah antimikroba yang 

digunakan oleh dunia dalam berbagai aplikasi, termasuk cat antifouling, 

produk bangunan, plastik, produk poliuretan, tekstil dan antidandruff 

shampoo. Zinc pyrithione memiliki beberapa sinonim : bis[1-hydroxy – 2 

(1H)-pyridine-thianato]zinc , ZP , ZnPT, ZnPTO, zinc bis(2-pyridylthio)-N-

oxide, Zinc 2-pyridinethione-1-oxide. Zinc pyritione yang memiliki rumus 

empiris C10H8N2O2S2Zn juga dengan nama dagang zinc omadine atau 

vancidine ZP.21 

 2.3.2  Farmakologi  

 

 Untuk pengobatan ketombe, zinc pyrithione dapat menurunkan turn over 

rate sel – sel epidermis.10 Secara luas zinc pyrithione digunakan untuk 

mengontrol ketombe, dermatitis seboroik dan psoriasis.10 Mekanisme kerja 

zinc pyrithione secara pasti belum diketahui, diperkirakan bahwa zinc 

pyrithione memiliki mekanisme sebagai anti proliferatif yang melibatkan 

regulasi dari faktor – faktor transkripsi DNA yang mengandung ‘zinc finger’ 

binding domains.20,22  
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2.3.3   Penggunaan terapeutik 

 

 Gambaran umum zinc pyrithione adalah putih solid yang bersifat 

sukar larut dijual baik sebagai bubuk kering atau sebagai dispersi berair 

yang digunakan untuk industri dan aplikasi perawatan pribadi. Zinc 

pyrithione terdaftar oleh EPA AS di bawah Insektisida Federal, Fungisida, 

dan Rodentisida Undang-Undang dan didukung di Eropa di bawah produk 

biosidal. Zinc pyrithione diindikasikan untuk perawatan kulit kepala dari 

ketombe dan seborrhea. Manfaat zinc pyrithione adalah non-VOC, 

berspektrum luas, sangat antimikroba yang efektif pada agen. Zinc 

pyrithione digunakan untuk mengontrol jamur, ganggang, dan bakteri 

keduanya gram (+) dan gram (-). Zinc pyrithione adalah non-mutagenik 

sehingga tidak diharapkan untuk menyebabkan atau merugikan efek 

reproduksi atau embrio. Hal ini tidak dianggap karsinogenik.20,21 

 

2.4 Jeruk Purut 

 

  2.4.1 Definisi  

 Jeruk purut merupakan tanaman buah yang banyak ditanam orang 

di pekarangan atau di kebun-kebun. Dibandingkan dengan jeruk lainnya, 

bentuk jeruk purut bulat dengan tonjolan-tonjolan, di mana permukaan 

kulitnya kasar dan tebal. Tanaman jeruk purut berasal dari Asia Timur dan 

Asia Tenggara, termasuk Indonesia. Nama ilmiah jeruk purut yaitu Citrus 

hystrix Dc. Jeruk purut memiliki nama lokal di Indonesia diantaranya : 
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unte mukur, u. panggir (batak) , lemao puruik ( Minangkabau), jeruk 

linglang (Bali), Ahusi lapea (Sulawesi, Seram), dan masih banyak 

lagi.(subeng)1 0  

 

2.4.2 Taksonomi 

Divisi   : Spermatophyta 

Sub divisi   : Angiospermae 

Kelas   : Dicotyledonae 

Bangsa   : Geraniales 

Suku   : Rutaceae 

Marga   : Citrus 

Jenis   : Citrus Hysrix Dc 24 

 

 

2.4.3  Kandungan Kimia dan Khasiat  

 

 Senyawa aktif yang terkandung pada jeruk purut adalah flavonoid, 

glikosida, saponin, kumarin, asam sitrat, asam amino, bergamottin, 

oxypeucedain, minyak atsiri dan masih banyak lagi. Menurut Uji Analisa 

Jeruk purut diperkirakan memiliki efek antioksidan, stimultan, anti 

inflamasi, astrigen dan antifungi .10 

Pada jeruk purut kandungan triterpenoid dan minyak atsirinya 

mampu menekan beragam resiko penyakit terutama sebagai anti bakteri. 

Jeruk purut pada awalnya banyak dimanfaatkan sebagai herbal pada 
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pengobatan influenza, kulit yang bersisik dan mengelupas, perawatan 

rambut, dan sebagainya. Minyak atsiri pada jeruk purut, selain 

dimanfaatkan di dunia kuliner, dapat juga digunakan untuk kecantikan dan 

kesehatan rambut, minyak atsiri juga terdapat pada kulit buah jeruk purut  

selain terdapat pada daunnya. Jeruk purut mengandung minyak atsiri dan 

hesperidin pada flavonoid yang dapat memperkuat folikel-folikel rambut, 

sehingga jeruk purut dapat digunakan untuk merawat rambut serta akar 

rambut, jeruk purut juga bisa berfungsi sebagai antiketombe, mengatasi 

rambut kusam serta menghilangkan bau pada rambut dan kulit kepala. 

Minyak atsiri dalam jeruk purut mengandung sitrat 2-2,5 %. Menurut 

analisa air perasan jeruk purut dipakai untuk menghilangkan ketombe krn 

mengandung minyak atsiri, flavonoid, dan saponin yang efektif dalam 

masalah ketombe.10,25.26 
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Gambar 1. Buah Jeruk Purut 

  

 

Buah Jeruk Purut (Citrus hystrix Dc)10 
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BAB 3 

KERANGKA TEORI, KERANGKA KONSEP, DAN 

HIPOTESIS     

 

3.1 Kerangka Teori 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

 

   

Gambar 2.Kerangka teori 

 Pada penelitian ini, peneliti ingin melihat pengaruh perasan jeruk 

purut (Citrus hystrix Dc) dan  zinc pyrithione 1% terhadap P. ovale secara 

in vitro pada penderita berketombe . Pada penelitian ini faktor host dan 

environment tidak termasuk dalam kerangka konsep karena tidak menjadi 

variabel yang akan diteliti dan dianggap tidak mempengaruhi hasil 

penelitian. 

Kejadian 
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3.2 Kerangka Konsep 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.Kerangka konsep 

 

 

3.3 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka teori dan kerangka konsep di atas maka  

hipotesis penelitian ini adalah efektivitas perasan jeruk purut (Citrus 

hystrix Dc) sebanding dengan efektivitas zinc pyrithione 1 % dalam 

menghambat pertumbuhan P. ovale pada penderita berketombe. 

 

Zinc Pyrithione 1% 

Pertumbuhan 

P. ovale 

Tumbuh 

(sensitif) 

Tidak tumbuh 

(resisten) 
Perasan Jeruk Purut 

(Citrus hystrix  Dc) 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 

4.1 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitiaan ini adalah penelitian Mikrobiologi, Farmakologi, dan Ilmu 

Kesehatan Kulit dan Kelamin.  

 

4.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas 

Kedokteran Universitas Diponegoro RSUP Dr. Kariadi Semarang pada bulan 

 April - juni 2012. 

 

4.3  Jenis dan Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif eksperimental 

laboratories dengan rancangan post test only control group design 

 

4.4    Populasi dan Sampel 

4.4.1   Populasi Target   

Populasi target penelitian ini adalah kerokan kulit kepala pada penderita 

berketombe. 

 

4.4.2  Populasi Terjangkau 
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 Kerokan kulit kepala pada penderita berketombe berdasarkan   pemeriksaan 

klinis, pemeriksaan laboratorium dengan KOH 10% + tinta parker blue black dan 

hasilnya dibiakkan untuk mendapatkan biakkan positif P. ovale  yang 

dilaksanakam di Laboratorium Mikrobiologi Universitas Diponegoro. 

 

4.4.3 Sampel Penelitian  

Sampel pada penelitian ini adalah biakan positif  P. ovale dalam media 

Sabouraud Dextrosa Agar olive oil dari penderita berketombe yang memenuhi 

kriteria inklusi dan ekslusi. 

 

4.4.3.1 Kriteria inklusi  

 Penderita dengan ketombe berdasarkan pemeriksaan klinik dan 

pemeriksaan laboratorium KOH 10%  + tinta parker blue black  

 Bersedia mengikuti penelitian ini dengan menaati peraturan yang ada 

4.4.3.2 Kriteria eksklusi 

- Penderita sedang mendapat terapi antibiotik dan antimikotik. 

4.4.4 Cara Sampling 

 

Pada penelitian ini subyek penelitian dipilih secara random dengan metode 

randomisasi sederhana (simple random sampling) karena pengambilan 

anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 

strata yang ada dalam populasi tersebut.  
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Pengambilan sampel diambil dari kerokan kulit kepala penderita ketombe 

dengan menggunakan skalpel yang disterilkan terlebih dahulu.  Kemudian 

kerokan kulit kepala yang sudah diambil diletakkan di atas objek glass dan 

diperiksa secara mikroskopik dengan penambahan larutan KOH 10% + tinta 

parker blue black. Dari pemeriksaan tersebut dinyatakan P. ovale positif (+) bila 

ditemukan yeast cell ≥ 10 per lapangan pandang dengan pembesaran 1000x. 

 

4.4.5 Besar sampel 

Besar sampel pada penelitian ini dihitung dengan manggunakan rumus 

besar sampel untuk 2 proporsi : 

   

n₁= n₂ 
                                             

        
    

    n₁ =  n₂ = jumlah sampel tiap kelompok perlakuan 

         =  Kesalahan tipe I : 5% Z  = 1,96 

        =  Kesalahan tipe II :  20% Z  = 0,84 

 

 

P1  (Proposal standar)        =  0,80  

P2  (Clinical Judgment)     =  0,45  

P    =  ½  (p1 + p2 )  

 =  0.625 

 

Hasil perhitungan: 
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Dari hasil perhitungan sampel maka besar sampel yang dipakai dalam penelitian 

ini sebanyak 30 anggota / media tiap kelompok. 

 

4.5    Variabel Penelitian 

  4.5.1. Variabel Bebas:  

a. Efektivitas perasan jeruk purut 

b. Efektivitas zinc pyrithione 1%  

  4.5.2 Variabel Terikat 

Variabel terikat dalam penelitian adalah pertumbuhan biakkan P. ovale 

secara in vitro 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

. 
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4.6 Definisi Operasional  

Table 2. Definisi operasional 

No Definisi 

Operasional 

Keterangan Skala 

1 Pertumbuhan P.ovale 

Genus mallazesia 

1. Dikatakan positif (+) apabila terdapat 

pertumbuhan P. ovale pada kultur 

(sensitif) dengan pemeriksaan  

mikroskopis menggunakan pengecatan 

gram terlihat adanya yeast cell untuk 

menegaskan adanya pertumbuhan fungi 

P. ovale (+) 

2. Dikatakan (-) apabila tidak terdapat 

pertumbuhan P.ovale pada kultur 

(resisten) dan juga pada pengecatan 

gram tidak terdapat yeast cell 

Nominal 

2 Perasan jeruk purut 

(Citrus hystrix Dc) 

Perasan jeruk purut adalah cairan yang 

diperoleh dari remasan buah jeruk purut 

kemudian disaring dengan menggunakan 

penyaring bakteri dan disterilkan pada 

autoklaf. 

Nominal 

3 Zinc pyrithione 1% Senyawa kimia sebanyak 1 gr yang 

dilarutkan dalam 100 ml aquades kemudian 

digojok sampai larutan homogen dengan pH 

netral. 

Nominal 

4 Ketombe  Kelainan kulit kepala dimana secara klinik 

berupa sisik kering berwarna putih 

keabuabuan yang mengumpul pada beberapa 

lokasi permukaan kulit kepala atau 

memyeluruh, dimana kelainan tersebut 

berasal dari epidermis kulit kepala secara 

abnormal. 

1. Dikatakan (+) bila secara makroskopis 

di temukan koloni berwarna hitam seperti 

pasir dan terdapat serat-serat putih, 

sedangkan secara mikroskopis 

ditemukan  yeast cell ≥ 10 per lapangan 

pandang dengan perbesaran 1000x 

berbentuk oval, seperti botol, berdinding 

ganda. 

2. Dikatakan (-) bila secara makroskopis 

tidak di temukan adanya biakan P.ovale 

dan secara mikroskopis tidak di temukan 

yeast cell . 
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5 

 

 

 

 

 

Kadar Hambat 

Minimum 

Konsentrasi minimum dari perasan jeruk 

purut (Citrus hystrix Dc) yang dapat  

menghambat pertumbuhan P. ovale  

Nominal  

 

4.7 Cara Pengumpulan Data 

4.7.1   Bahan  

a. Biakan positif P. ovale pada media Sabouraud Dextrose Agar olive oil 

b. Media Sabouraud Dextrose Agar olive oil yang mengandung formalin 

1% ( kontrol negatif ) 

c. Median Sabouraud Dextrose Agar olive oil yang mengandung zinc 

pyrithione 1% 

d. Media Sabouraud Dextrose Agar olive oil yang mengandung perasan 

jeruk purut ( sesuai Kadar Hambat Minimum ) 

e. Larutan KOH 10% 

f. Larutan HCL 

g. Larutan NaCl 0,9 % 

h. Larutan standart Mc Farland 0,5 

i. Tinta parker blue black 

j. Minyak emersi 

k. Antibiotik klorampenicol 50 mg/ml 

l. Formalin 1% 

m. Alkohol 70% 

n. Perasan jeruk purut 
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Susunan Media SDA:   

- Dextrose 4 gr 

- Pepton 1gr  

- Agar – agar 2 gr 

- Aquadest 100 ml 

- pH 5,5 

 

4.7.2   Alat 

a. Tabung Reaksi 

b. kapas  

c. Lampu Spiritus 

d. Ose Jarum 

e. Inkubator 

f. Autoklaf 

g. Objek glass 

h. Labu Erlenmeyer 

i. Mikroskop 

j. Skalpel steril 

k. Sarung tangan 

l. Timbangan bahan 

m. Kertas pH 

n. Alat penggerus 

o. Gelas ukur 
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4.7.3 Jenis Data 

Data yang dikumpulkan adalah merupakan data primer hasil penelitian, 

yaitu tumbuh atau tidaknya koloni P. ovale pada media SDA olive oil yang 

mengandung perasan jeruk purut (sesuai konsentrasi pada KHM) dan media SDA 

olive oil yang mengandung zinc pyrithione 1%, serta perbandingan pertumbuhan 

P. ovale pada media SDA olive oil yang mengandung perasan jeruk purut (sesuai 

KHM) dengan media SDA olive oil yang mengandung zinc pyrithione 1% 

 

4.7.4  Cara Kerja Penelitian 

4.7.4.1  Pembuatan Larutan Zinc Pyrithione 1% 

a. Menimbang bahan-bahan sesuai kebutuhan. 

b. Memasukan 1 gr zinc pyrithione ke dalam labu Erlenmeyer kemudian 

masukan larutan aquadest 100 ml, digojok sampai menjadi larutan 

homogen. 

c. Mengukur pH mencapai 5,5 (apabila pH awal asam ditambahkan NaOH 

sedangkan jika pH basa ditambahkan HCl). 

4.7.4.2 Pembuatan Sediaan Air Perasan Jeruk Purut (Citrus hystrix Dc) 

a. Semua alat – alat yang diperlukan dalam pembuatan air jeruk purut 

disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121°C selama 20-30 menit 

b. Jeruk purut dicuci bersih kemudian dibelah menjadi dua bagian. Setelah 

dibelah jeruk purut diperas dengan menggunkan penyaring. Air perasan 

jeruk purut kemudian ditampung dalam gelas penampung. 
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c. Air perasan jeruk purut tersebut kemudian disterilkan dengan 

menggunakan penyaring kuman. 

 

4.7.4.3   Pembuatan  Media Sabouraud Dextrose Agar Dengan Olive 

Oil 1% 

a. Menimbang bahan-bahan sesuai dengan kebutuhan. 

b. Memasukan semua bahan Sabouraud Dextrose Agar ke dalam labu 

Erlenmeyer dipanaskan sambil diaduk supaya larut sampai menjadi 

larutan yang homogen, jangan sampai mendidih. 

c. Menyesuaikan agar pHnya mencapai 5,5 (apabila pH awal asam 

ditambah  NaOH,  apabila basa ditambah HCL) 

d. Menambahkan antibiotik chloramphenicol sebanyak 50mg/ml dan olive 

oil sampai mencapai konsentrasi 1%. 

e. Mengisi tabung reaksi yang tersedia dengan media sebanyak 5 ml setiap 

tabung. 

f. Mensterilkan media dengan autoklaf dengan suhu 121
0
C selama 20-30 

menit. 

g. Setelah selesai, mengeluarkan tabung yang berisi media tersebut dari 

autoklaf, kemudian meletakkan tabung  reaksi pada posisi miring  

dengan sudut 15
0
C, biarkan menjadi dingin sampai agar-agar menjadi 

padat  
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4.7.4.4 Pembuatan Media Sabouraud Dextrosa Agar Olive Oil  Dengan Zinc 

Pyrithione 1% 

a. Menimbang bahan-bahan sesuai dengan kebutuhan  

b. Menambahkan zinc pyrithione sampai mencapai konsentrasi 1% yaitu 

sebanyak 1 ml zinc pyrithione + 99 ml SDA untuk media Sabouraud 

Dextrose Agar olive oil dengan zinc pyrithione 1% 

c. Memasukkan semua bahan Media Sabouraud Dextrosa Agar dengan 

zinc pyrithione 1% ke dalam labu Erlenmeyer, dipanaskan sambil 

diaduk supaya larut, sampai menjadi larutan yang homogen, jangan 

sampai mendidih. 

d. Mengukur pH mencapai 5,5 (apabila pH awal asam ditambahkan 

NaOH, apabila pH basa ditambahkan HCl) 

e. Menambahkan antibiotik klorampenikol sebanyak 50mg/ml dan olive 

oil sampai mencapai konsentrasi 1% 

f. Mengisi tabung reaksi yang tersedia dengan media sebanyak 5 ml 

setiap tabung. 

g. Mensterilkan media dengan autoklaf pada suhu 121°C selama 20 – 30 

menit 

h. Setelah selesai, mengeluarkan tabung yang berisi media tersebut dari 

autoklaf,  kemudian meletakkan tabung reaksi pada posisi miring 

dengan sudut 15°C, biarkan menjadi dingin sampai agar – agar 

menjadi padat. 
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4.7.4.5 Pembuatan Media Sabouraud Dextrosa Agar Olive Oil 1% 

Dengan Air Perasan Jeruk Purut (Citrus hystrix Dc) 

a. Menimbang bahan –bahan sesuai kebutuhan 

b. Menambahkan perasan jeruk purut  untuk media Sabouraud 

Dextrose Agar olive oil dengan perasan jeruk purut 

c. Memasukkan semua bahan Sabouraud Dextrose Agar 

dengan perasan jeruk purut ke dalam labu Erlenmeyer, 

dipanaskan sambil diaduk supaya larut, sampai menjadi 

larutan yang homogen. Jangan sampai mendidih. 

d. Mengukur pH mencapai 5,5 apabila pH awal asam 

ditambahkan NaOH, apabila pH basa ditambahkan HCl   

e. Menambahkan antibiotik Chlorampenicol sebanyak 50 

mg/ml dan olive oil sampai mencapai konsentrasi 1% 

f. Mengisi tabung reaksi yang tersedia dengan media 

sebanyak 5 ml setiap tabung 

g. Mensterilkan  media dengan autoklaf pada suhu 121°C 

selama 20 – 30 menit 

h. Setelah selesai, mengeluarkan tabung yang berisi media 

tersebut dari autoklaf, kemudian meletakkan tabung reaksi 

pada posisi miring dengan sudut 15°C, biarkan menjadi 

dingin sampai agar – agar menjadi padat. 

 

4.7.4.6   Penanaman Sampel Penelitian 
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Biakan P. ovale diencerkan dengan NaCl 0,9 % dan disesuaikan 

dengan standart McFarland 0,5 selanjutnya diambil 0,1 cc kemudian 

ditanamkan pada : 

a. Media Sabouraud Dextrose Agar olive oil yang mengandung 

zinc pyrithione 1% kemudian ditutup dengan kapas dan 

diinkubasi selama 2-5 hari pada suhu 37°C 

b. Media sabouraud Dextrose Agar olive oil yang mengandung 

perasan jeruk purut (Citrus hystrix Dc) kemudian ditutup dengan 

kapas dan diinkubasi selama 2-5 hari pada suhu 37°C 

c. Media Sabouraud Dextrose Agar olive oil sebagai kontrol 

positif, kemudian ditutup dengan kapas dan diinkubasi selama 

2-5 hari pada suhu 37°C 

d. Media Sabouraud Dextrose Agar olive oil dengan Formalin 1% 

sebagai kontrol negatif, kemudian ditutup dengan kapas dan 

diinkubasi selama 2-5 hari pada suhu 37°C 

 

4.7.4.7 Prosedur Uji Kadar Hambat Minimum 

  

Penentuan konsentrasi perasan jeruk purut (Citrus hysrix Dc) 

ditentukan melalui uji kadar hambat minimum terhadap pertumbuhan 

fungi P. ovale dengan melakukan uji pendahuluan pada salah satu sampel 

penelitian. 

Langkah – langkah melakukan uji pendahuluan : 
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1. Menyediakan biakan positif (+) P. ovale dalam media 

Sabouraud Dextrose Agar olive oil. 

2. Menambahkan 0,1 cc suspense P. ovale  yang sudah di 

encerkan dengan NaCL 0,9%, disesuaikan dengan Mc 

Farland 0,5, ditanamkan pada : 

a. Media Saboraud Dextrose Agar olive oil yang mengandung 

air perasan jeruk purut 100% (100 ml  perasan jeruk purut 

dalam SDA)  

b. Media Saboraud Dextrose Agar olive oil yang mengandung 

air perasan jeruk purut 50% ( 50 ml perasan jeruk purut + 

50 ml aquades dalam SDA)  

c. Media Saboraud Dextrose Agar olive oil yang mengandung 

air perasan jeruk purut 25% ( 25 ml perasan jeruk purut+ 75 

ml aquades dalam SDA)  

d. Media Saboraud Dextrose Agar olive oil yang mengandung 

air perasan jeruk purut 12,5% (12,5 ml perasan jeruk purut 

+ 87,5 ml aquades dalam  SDA)  

e. Media  Saboraud Dextrose Agar olive oil yang mengandung 

air perasan jeruk purut 6,25% (6,25 ml perasan jeruk purut 

+ 93,75 aquades dalam SDA) 

f. Media  Saboraud Dextrose Agar olive oil yang mengandung 

air perasan jeruk purut 3,13% (3,13 ml perasan jeruk purut 

+ 96,87 aquades dalam SDA)  
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g. Media Saboroud Dextrose Agar olive oil yang mengandung 

air perasan jeruk purut 1,56% ( 1,56 ml perasan jeruk purut 

dalam SDA)  

3. Mensterilkan media dengan autoklaf dengan suhu 121
0 

C 

selama 30 menit. 

4. Mengeluarkan media dari autoklaf lalu dimasukkan ke 

dalam masing – masing tabung yang telah dipersiapkan dan 

dinginkan dalam posisi miring sampai menjadi padat. 

5. Letakkan hasil perlakuan tersebut dalam rak lalu 

dimasukkan ke dalam inkubator dengan suhu 37
0
C 

 
selama 

24-48 jam. 

6. Mengeluarkan hasil perlakuan tersebut dari inkubator 

setelah 24-48 jam, lalu amati ada atau tidaknya 

pertumbuhan koloni P. ovale.  

7. Mengamati sediaan Saboraud Dextrose Agar olive oil 1% 

yang mengandung perasan jeruk purut dengan konsentrasi 

terendah yang tidak tampak koloni P. ovale. Sediaan 

dengan konsentrasi terendah tersebut merupakan Kadar 

Hambat Minimum (KHM). 

 

4.7.4.8 Pengamatan Sample Penelitian 
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Setelah diinkubasi selama 2-5 hari pada suhu 37
0
C, media 

dikeluarkan pada inkubator dan kemudian diamati ada atau tidaknya 

pertumbuhan koloni P. ovale pada media-media tersebut. Dikatakan positif 

(+) jika biakan ditemukan koloni P. ovale (sensitif) dan negatif (-) jika 

biakan tidak ditemukan koloni P. ovale (resisten ) pada masing-masing 

media.  
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4.8 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Inkubasi 37
0
C,2-5 hari

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Alur penelitian 

 

Ditanami pada SDA+ olive oil 

Inkubasi 37
0
C, 2-5 hari 

Dibuat larutan disesuaikan dengan McFarland 0,5 sebanyak 

0,1 cc ditanami 

SDA+ Olive oil 

sebagai kontrol (+) 
SDA Olive oil + 

perasan jeruk purut 

Pityrosporum ovale (+) 

(mikroskopis: yeast cell ≥ 10 per lapangan pandang) 

P. ovale (+) 

SDA Olive oil + 

Formalin 1% 

sebagai kontrol(-) 

Uji Kadar 

Hambat 

Minimun 

SDA Olive oil + 

zinc pyrithione 1% 

Biakan positif P. ovale (+)  

(mikroskopis : tampak yeast cell dengan pengecatan gram) 

 

 

 

P. ovale (-) 

Kerokan kulit kepala pada penderita berketombe sesuai 

kriteria inklusi dan kriteria eksklusi 
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4.9 Analisa Data   

 

Data yang telah dikumpulkan diedit, dikoding, ditabulasi, dan 

entering. Analisa data dalam penelitian ini meliputi analisa deskriptif dan 

uji hipotesis menggunakan chi square (uji X²) dengan derajat kemaknaan 

p< 0,05 dengan uji alternative adalah  fisher exact test. Data diolah dengan 

menggunakan program komputer SPSS 18,00 for windows 

Syarat uji Chi square: 

 Tidak ada sel yang nilai observed-nya bernilai nol 

 Sel yang mempunyai nilai expected kurang dari 5 maksimal 

20% dari jumlah sel                                               

 

4.10 Etika Penelitian 

  Penelitian ini  telah mendapat Ethical Clearence dari Komisi Etik 

Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro atau 

RSUP Dr. Kariadi Semarang. Persetujuan penelitian telah diberi dalam 

bentuk informed consent tertulis. Subyek penderita atau calon subyek 

penelitian telah diberi penjelasan tentang tujuan, manfaat, dan prosedur 

penelitian. Penderita berhak menolak untuk di ikut sertakan pada 

penelitian. Penderita yang menolak tetap mendapatkan pengelolaan dan 

penanganan sesuai dengan protap ketombe. Identitas subyek penelitian 

telah dirahasiakan dan tidak  dipublikasikan tanpa seijin subyek penelitian. 

Seluruh biaya yang berkaitan dengan penelitian telah ditanggung oleh 

peneliti.
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BAB 5 

HASIL PENELITIAN 

 

5.1 Konsentrasi Kadar Hambat Minimum Perasan Jeruk Purut (Citrus 

hystrix Dc) 

Pengukuran Kadar Hambat Minimum (KHM) perasan jeruk perut terhadap 

P. ovale ( Malazzesia sp.) berdasarkan atas konsentrasi minimal yang dapat 

menghambat pertumbuhan P. ovale. Hasil pengukuran KHM perasan jeruk purut 

terhadap P. ovale ditampilkan pada tabel.4 

Tabel 4. KHM perasan jeruk purut (Citrus hystrix Dc) terhadap  

P. ovale pada berbagai konsentrasi 

 

No Konsentrasi 

Perasan (%) 

Pityrosporum 

ovale (+)(-) 

1 100% - 

2 50% + 

3 25% + 

4 12,5% + 

5 6,25% + 

6 3,13% + 

7 1,56 % + 

(+) Terdapat pertumbuhan P. ovale 

(-) Tidak terdapat pertumbuhan P. ovale 

 Hasil kadar hambat minimum perasan jeruk purut dengan konsentrasi 

(1,56%),(3,13%),(6,25%),(12,5%),(25,50%),(100%) didapatkan bahwa KHM 

perasan jeruk purut terhadap pertumbuhan P. ovale adalah 100%. 
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5.2 Analisis Sampel 

Sebanyak 60 sampel (subyek) penelitian pada penderita berketombe 

diambil kerokan kulit kepala ditambah KOH 10% + tinta parker blue black 

kemudian dilakukan pemeriksaan secara mikroskopis. Pada hasil pemeriksaan 

mikroskopis ditemukan adanya yeast cell yang merupakan ciri utama dari koloni 

P, ovale. Hasil KOH positif tersebut kemudian dibiakkan pada media SDA olive 

oil + klorampenikol dan diinkubasi selama 2-5 hari dengan suhu 37ºC, setelah 

diinkubasi ditemukan ada 5 tabung yang terkontaminasi sehingga tersisa 55 

sampel P.ovale (+). Pada penelitian ini diambil sebanyak 30 sampel dengan 

sebelumnya dilakukan pengecatan gram untuk memastikan adanya yeast cell yang 

merupakan ciri koloni P. ovale dimana, pemilihan sampel dilakukan secara acak / 

random sehingga jumlah ini sesuai dengan hasil perhitungan besar sampel untuk 2 

proporsi. 

30 sampel dengan biakkan P. ovale (+) tersebut ditanam pada dua media 

berbeda yaitu pada media SDA olive oil yang mengandung perasan jeruk purut 

(citrus hystrix dc) dan pada media SDA olive oil + zinc pyrithione 1% sehingga 

didapatkan total media sebanyak 60 media. 
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5.3 Analisis Deskriptif 

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan 

hipotesis. Peneliti melakukan analisis deskriptif dan membandingkan daya 

antifungi antara perasan jeruk purut (citrus hystrix dc) dengan zinc pyrithione 1% 

tehadap pertumbuhan P. ovale (+). Daya antifungi perasan jeruk purut dan zinc 

pyrithione 1% terhadap P. ovale dapat ditentukan dengan ada tidaknya koloni 

(sensitif dan resisten) yang tampak pada media SDA olive oil yang telah ditanami 

biakkan P. ovale (+). 

Tabel 5. Hasil penelitian 

Pertumbuhan 

 Pityrosporum ovale 

SDA Olive oil + Perasan 

Jeruk Purut 

SDA Olive oil + Zinc 

Pyrithione 1% 

Positif (+) 6 tabung 1 tabung 

Negatif (-) 24 tabung 29 tabung 

Total 30 tabung 30 tabung 

 

Dari Tabel 5, diperoleh dari 30 tabung biakkan P. ovale (+) dalam media 

SDA olive oil yang mengandung perasan jeruk purut ditemukan ada 6 (10%) 

tabung yang positif ditumbuhi P. ovale  (sensitive) dan 24 (40%) tabung 

dinyatakan negatif (resisten). Kemudian Pada 30 tabung biakkan P. ovale (+) pada 

media SDA olive oil + zinc pyrithione 1% hanya terdapat 1 (1,7%) tabung yang 

ditumbuhi P. ovale dan 29 (48,3%) tabung dinyatakan negatif. 
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5.4 Analisis Inferensial 

Pada SPSS tabel 2x2 yang didapatkan, uji chi-square tidak layak karena 

sel yang nilai expected-nya kurang dari 5 ada 50% jumlah sel (sel a dan c), oleh 

karena syarat uji chi square (uji X2) tidak layak / tidak terpenuhi, sehingga dipakai 

uji alternatif fischer test dengan nilai P = 0,103 dimana uji hipotesis dengan nilai p 

< 0,05 yang berarti secara statistik tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara 

perasan jeruk purut (citrus hystrix dc) dengan zinc pyrithione 1% dalam 

menghambat pertumbuhan P. ovale pada penderita berketombe. 

 

Tabel 6 Uji banding efektivitas perasan jeruk purut (citrus hystrix dc) 

terhadap zinc pyrithione 1% dalam menghambat pertumbuhan P. ovale 

 

 

SDA + Zinc 

Pyrithione 1% 

(+) (-) 

 

SDA + 

Perasan Jeruk Purut 

 

(+) 

 

0 

 

6 

 

(-) 

 

1 

 

23 

Total 30 

 

 

 



 
 

40 
 

Tabel 7 Tabulasi silang efektivitas perasan jeruk purut dengan zinc 

pyrithione 1% terhadap pertumbuhan P.ovale  

 Pertumbuhan 

Pityrosporum ovale 

Total 

(+) (-) 

Zinc Pyrithione 1% 1 

(1,7 %) 

29 

(48,3%) 

30 

(50%) 

Perasan Jeruk Purut 

(citrcus hystrix dc) 

6 

(10,0%) 

24 

(40,0%) 

30 

(50%) 

Total  7 

(11,7%) 

53 

(88,3%) 

60 

(100%) 
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BAB 6 

PEMBAHASAN 

 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diketahui beda 

efektivitas 30 media SDA olive oil yang mengandung perasan jeruk purut (citrus 

hystrix dc ) dan 30 media SDA olive oil yang mengandung zinc pyrithione 1% 

dalam menghambat pertumbuhan P. ovale secara in vitro . 

Pada 30 media SDA olive oil yang mengandung perasan jeruk purut (citrus 

hystrix dc) diperoleh ada 6 tabung yang  positif ditumbuhi P. ovale dan 24 tabung 

negatif. Dari hasil yang ada dapat dikatakan, bahwa perasan jeruk purut (citrus 

hystrix dc) memiliki kemampuan dalam menghambat pertumbuhan P. ovale. 

Kemampuan perasan jeruk purut dalam menghambat pertumbuhan P. ovale dilihat 

dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa, terdapat 24 tabung SDA olive oil 

+ perasan jeruk purut yang tidak ditumbuhi oleh P. ovale. Jeruk purut memiliki 

kandungan-kandungan seperti flavonoid, minyak atsiri, saponin, steroid 

triterpenoid dan sebagainya.10 Kandungan tersebut banyak digunakan sebagai 

antifungi dan antibakteri yang banyak digunakan dalam mengatasi kasus ketombe. 

Kandungan flavonoid diketahui memiliki senyawa genestein yang bermanfaat 

dalam pembelahan / proliferasi sel.10.25.26 

Pada 30 media biakkan P. ovale (+) dalam media SDA olive oil yang 

mengandung zinc pyrithione 1% didapatkan hanya 1 tabung yang ditumbuhi P. 
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ovale dan 29 tabung dinyatakan negatif. Dengan melihat hasil tersebut dapat 

dikatakan bahwa zinc pyrithione 1% efektif dalam menghambat pertumbuhan P. 

ovale. Menurut beberapa uji analisa telah dikatakan bahwa zinc pyrithione 

memiliki agen antibakteri dan antijamur serta agen yang dapat menekan 

pertumbuhan lapisan epidermis.3
 
Zinc pyrithione ialah antifungi yang khususnya 

untuk yeast cell atau jamur P.ovale yang merupakan salah satu agen pada 

penderita berketombe.10.21 

Dengan melihat nilai uji hipotesis p < 0,05 dapat ditarik  kesimpulan, 

bahwa secara statistik perbedaan- nya tidak bermakna yang artinya pada perasan 

jeruk purut dan zinc pyrithione 1% memiliki kemampuan / efektivitas yang sama 

dalam menghambat pertumbuhan P.ovale pada penderita berketombe. 

Jeruk purut (citrus hystrix dc) banyak digunakan untuk pengobatan 

influenza, kelainan kulit kepala bersisik serta mengelupas, kesehatan rambut, dan 

berbagai macam masalah kesehatan lain. Pada kulit buah jeruk purut terdapat 

kandungan minyak atsiri yang berkhasiat sebagai antibakteri, menurut penelitian 

tentang uji aktivitas antibakteri minyak atsiri pada buah jeruk purut oleh Sinta 

Suryaningrum mahasiswi Universitas Muhammadiyah, Surakarta. Jeruk purut 

memiliki kandungan flavonoid dan saponin, dimana kandungan tersebut memiliki 

senyawa hesperidin diantaranya sebagai antiinflamasi, antioksidan dan 

menghambat sintesis prostagalandin.
27 

Keterbatasan penelitian yaitu dalam hal pengukuran, penimbangan serta 

penentuan konsentrasi yang diberikan saat pembuatan media SDA olive oil yang 
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mengandung perasan jeruk, dimana keterbatasan tersebut dapat menjadi 

kelemahan pada penelitian ini. Salah satu contoh keterbatasan peneliti yaitu 

tingginya tingkat keasaman pada perasan jeruk purut sehingga saat pembuatan 

media SDA, peneliti harus menambahkan NaOH untuk menetralkan pH larutan, 

dimana perlakuan ini  mempengaruhi kandungan - kandungan senyawa jeruk 

purut. Keterbatasan penelitian juga dipengaruhi oleh ketersediaan bahan yang 

ingin diuji, dimana buah jeruk purut tidak selalu mudah untuk didapatkan.   

 

Grafik 1. Perbandingan Efektivitas Perasan Jeruk Purut dan Zinc 

Pyrithione 1% Dalam Menghambat Pertumbuhan Pityrosporum ovale 

Secara Invitro 
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Keterangan gambar : 

(+) : adanya pertumbuhan P.ovale  

(-) : tidak adanya pertumbuhan  P.ovale 

 

Dari grafik diatas dapat dilihat perbedaan efektivitas perasan jeruk 

purut dengan zinc pyrithione 1% dalam menghambat pertumbuhan P. 

ovale pada penderita berketombe secara in vitro. 
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BAB 7 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa perasan jeruk purut 

(citrus hystrix Dc) sebanding efektivitas-nya dengan zinc pyrithione 1% dalam 

menghambat pertumbuhan P. ovale secara in vitro pada penderita berketombe. 

 

7.2  Saran 

Zinc pyrithione yang terdapat dalam shampo antiketombe secara ekonomis 

mudah dijangkau oleh setiap kalangan masyarakat, namun menurut beberapa 

penelitian dikatakan bahwa pemakaian dalam jangka waktu yang lama dapat 

menimbulkan efek samping, sehingga disarankan agar memakai perasan jeruk 

purut sebagai terapi efektif dalam mengatasi ketombe. Sebaiknya dilakukan 

penelitian lebih lanjut untuk mencoba memakai sediaan lain dari jeruk purut 

misalnya dibuat ekstrak dengan konsentrasi yang lebih tepat dalam menghambat 

P. ovale pada kasus ketombe. Selain itu diperlukan peralatan lebih modern dan 

canggih untuk mendapatkan kandungan zat yang lebih murni pada jeruk purut. 
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Lampiran 3 Kadar Hambat Minimum Perasan Jeruk Purut 

 

         Pityrosporum ovale 

No Konsentrasi perasan 

jeruk purut (%) 

 

Tabung 1 

 

Tabung  2 

 

Tabung 3 

1 100% - + - 

2 50% + * + 

3 25%1 + + + 

4 12,5% + + + 

5 6,5% + + + 

6 3,13% + + + 

7 1,56% + + + 

 

 Kadar Hambat minimum  jeruk purut adalah 100% 

Keterangan  : 

(+)  Positif apabila, pada konsentrasi perasan jeruk purut tersebut 

jamur Pityrosporum ovale tumbuh pada media SDA Olive oil  ( 

Pityrosporum ovale (+) ) 

(-)  Negatif apabila, pada media SDA olive oil  tidak terdapat 

pertumbuhan Pityrosporum ovale ( Pityrosporum  ovale (-) ) 

(*) pada tabung kedua konsentrasi 50% , tidak ditemukan koloni 

pada saat 48 jam pertama namun setelahnya ditemukan koloni 

P.ovale 
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Lampiran 3.    Hasil Penelitian 

 

 

 

 

 

Tabung P1-30 

Pertumbuhan 

P.ovale pada 

SDA olive oil + 

perasan jeruk 

purut (a) 

SDA Olive 

oil + zinc 

pyrithione 

1% 

(b) 

 

Hasil 

(b,a) 

Tabung P-1 - - ( -,- ) 
Tabung P-2 + - (- ,+) 
Tabung P-3 - - (- ,- ) 
Tabung P-4 - - (- .- ) 
Tabung P-5 - - ( - ,-) 
Tabung P-6 - - ( - ,-) 
Tabung P-7 - - (- ,- ) 
Tabung P-8 + - (- ,+) 
Tabung P-9 - - (- ,- ) 

Tabung P-10 - - (- ,- ) 
Tabung P-11 + - (- ,+) 
Tabung P-12 - - (- ,- ) 
Tabung P-13 - - ( -,- ) 
Tabung P-14 + - ( -, +) 
Tabung P-15 - - ( -,- ) 
Tabung P-16 - - (-, - ) 
Tabung P-17 - - (- , -) 
Tabung P-18 - - (- , -) 
Tabung P-19 - - (- , -) 
Tabung P-20 + - (- , +) 
Tabung P-21 - - (- , -) 
Tabung P-22 - - (- , -) 
Tabung P-23 + - (- , +) 
Tabung P-24 - - (- , -) 
Tabung P-25 - - (- , -) 
Tabung P-26 - - (- , -) 
Tabung P-27 - + (+ , -) 
Tabung P-28 - - (- , -) 
Tabung P-29 - - (- , -) 
Tabung P-30 - - (- , -) 
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Lampiran 4.Crosstabs 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak * P.ovale Crosstabulation

1 29 30

3.5 26.5 30.0

3.3% 96.7% 100.0%

1.7% 48.3% 50.0%

6 24 30

3.5 26.5 30.0

20.0% 80.0% 100.0%

10.0% 40.0% 50.0%

7 53 60

7.0 53.0 60.0

11.7% 88.3% 100.0%

11.7% 88.3% 100.0%

Count

Expected Count

% within Ekstrak

% of  Total

Count

Expected Count

% within Ekstrak

% of  Total

Count

Expected Count

% within Ekstrak

% of  Total

Zinc

Jeruk purut

Ekstrak

Total

+ -

P.ov ale

Total

Chi-Square Tests

4.043b 1 .044

2.588 1 .108

4.435 1 .035

.103 .051

3.976 1 .046

60

Pearson Chi-Square

Continuity  Correctiona

Likelihood Ratio

Fisher's Exact Test

Linear-by-Linear

Association

N of  Valid Cases

Value df

Asy mp. Sig.

(2-sided)

Exact Sig.

(2-sided)

Exact Sig.

(1-sided)

Computed only  for a 2x2 tablea. 

2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.

50.

b. 
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Lampiran 5. Dokumentasi 

 

 

1. Uji Kadar Hambat Minimum 

 

 

 

2. Pembuatan SDA 
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3. Pertumbuhan Pityrosporum ovale pada SDA 

 



 
 

58 
 

 

 

 

 

 

4. SDA Olive oil + perasan jeruk purut 

 

5. P.ovale pada pengecatan gram 

 


